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Keceriaan liburan Wall Street berakhir tiba-tiba pada hari Jumat, 
dengan ketiga tolok ukur utama ditutup lebih rendah dalam aksi 
jual yang meluas yang bahkan memengaruhi saham teknologi 
dan pertumbuhan yang telah mendorong pasar naik selama 
sebagian besar pekan perdagangan yang dipersingkat.

Penurunan tersebut mengakhiri lima sesi kemenangan beruntun 
Dow Jones Industrial Average yang telah mengikuti penurunan 10 
sesi, penurunan terburuknya sejak 1974.

Dow turun 333,59 poin, atau 0,77%, menjadi 42.992,21. S&P 500 
turun 66,75 poin, atau 1,11%, menjadi 5.970,84 poin, sementara 
Nasdaq Composite turun 298,33 poin, atau 1,49%, menjadi 
19.722,03.

Yen Jepang naik dari level terendah dalam lima bulan terhadap 
dolar pada hari Jumat setelah ringkasan pendapat dari 
pertemuan kebijakan Bank of Japan pada bulan Desember 
menunjukkan beberapa pembuat kebijakan BOJ memperoleh 
keyakinan dalam kenaikan suku bunga yang akan segera terjadi, 
sementara bank sentral Jepang juga memangkas pembelian 
obligasi bulanannya.

Beberapa pejabat Bank of Japan melihat kondisi yang 
memungkinkan untuk kenaikan suku bunga yang akan segera 
terjadi, dengan satu orang memperkirakan pergerakan dalam 
waktu dekat, sehingga peluang kenaikan pada bulan Januari tetap 
ada.

 



Harga emas melemah pada hari Jumat karena imbal hasil 
Treasury AS yang tinggi meredupkan daya tarik emas batangan 
yang tidak memberikan imbal hasil dalam minggu yang sepi 
karena liburan, dengan pasar berfokus pada kembalinya 
Presiden terpilih Donald Trump ke kantor dan dampak potensial 
dari kebijakan inflasinya terhadap prospek Fed tahun 2025.

Harga emas spot turun 0,6% menjadi $2.619,33 per ons. Emas 
batangan telah turun 0,1% minggu ini. Harga emas berjangka AS 
ditutup 0,8% lebih rendah pada $2.631,90.

Harga minyak naik pada hari Jumat setelah data menunjukkan 
persediaan minyak mentah AS mingguan turun lebih dari yang 
diharapkan.

Harga minyak berjangka Brent naik 1,2% menjadi $74,17 per barel, 
dan harga minyak mentah berjangka WTI naik pada $70,60 per 
barel.

Volume perdagangan tipis menjelang awal tahun baru karena 
banyak investor dan pedagang institusional biasanya mengambil 
cuti selama musim liburan. Selain itu, aksi ambil untung akhir tahun 
dan penyeimbangan kembali portofolio mengurangi aktivitas 
perdagangan.
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Prospek NZDUSD tetap bearish karena 
Exponential Moving Average (EMA) 
20−minggu, berada di sekitar 0,5900. Relative 
Strength Index (RSI) 14−minggu turun ke dekat 
30,00, mengindikasikan momentum bearish 
yang kuat. NZDUSD dapat turun ke dekat 
terendah empat tahun 0,5470 dan support 
angka bulat 0,5400 jika menembus di bawah 
support psikologis 0,5500. Di sisi lain, 
penembusan tegas di atas tertinggi 29 
November di 0,5930 dapat mendorong 
pasangan mata uang ini ke tertinggi 15 
November di 0,5970 dan resistance psikologis 
0,6000.
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AUD/USD diperdagangkan di dekat 0,6220 
pada hari Kamis. Analisis grafik harian 
menunjukkan bias bearish , Relative Strength 
Index (RSI) 14−hari telah menembus di bawah 
level 30, mengindikasikan situasi jenuh jual dan 
potensi koreksi ke atas dalam waktu dekat. 
Terkait support, AUD/USD di sekitar level 
0,6140. resistance awal di sekitar Exponential 
Moving Average (EMA) sembilan hari di 0,6326, 
diikuti oleh EMA 14 hari di 0,6362, selaras 
dengan batas atas saluran turun di level 
0,6400. level tertinggi delapan minggu di 
0,6687.

SELL Stop Loss Take Profit
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USD - Pending Home Sales M/M (Nov)
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Fcast: 0.7% Last: 2.0%
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USD/JPY diperdagangkan di sekitar 157,70 
pada hari Jumat. Analisis grafik harian 
mengindikasikan kelanjutan tren bullish, 
dengan pasangan mata uang ini bergerak 
ke atas dalam pola tren naik. Relative 
Strength Index (RSI) 14−hari berada tepat di 
bawah level 70, memperkuat prospek 
bullish. Terobosan di atas level 70 dapat 
menandakan kondisi overbought, yang 
dapat menyebabkan potensi koreksi ke 
bawah untuk pasangan mata uang ini.
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BUY Stop Loss Take Profit

JPY - Jibun Bank Japan Manufacturing PMI (Dec)
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Fcast: 49.5 Last: 49.0
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Grafik harian yang mengindikasikan fase 
konsolidasi karena logam ini bergerak 
sideways di dekat Exponential Moving Average 
(EMA) sembilan dan 14 hari. Relative Strength 
Index (RSI) 14−hari berada tepat di bawah level 
50, XAU/USD dapat menargetkan level 
psikologis $2.700,00, dengan resistance 
berikutnya di level tertinggi bulanannya di 
$2.726,34. EMA 14 dan 9 hari di $2.631,40 dan 
$2.627,44 bertindak sebagai support terdekat 
terdapat tekanan jual, berpotensi mendorong 
Emas menuju level terendah bulanan di 
$2.583,39.
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Nikkei 225 melonjak 1,8% hingga 
ditutup pada level 40.281 pada hari 
Jumat, menandai kenaikan hari kedua 
dan mencapai level tertinggi sejak 
pertengahan Oktober, dengan 
sebagian besar sektor berkontribusi 
terhadap reli tersebut. Indeks Topix 
yang lebih luas naik 1,3% hingga ditutup 
pada level 2.802, karena yen yang lebih 
lemah mendorong eksportir dan 
mendorong kenaikan yang meluas.
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Hang Seng ditutup hampir datar pada 20.096 
pada hari Jumat setelah meningkat dalam dua 
sesi sebelumnya, dengan keuntungan dalam 
teknologi, properti, dan konsumen 
mengimbangi kerugian dalam keuangan. 
Pedagang mencerna laporan bahwa Bank 
Dunia menaikkan perkiraannya untuk 
pertumbuhan ekonomi Tiongkok menjadi 
4,9% pada tahun 2024 dan 4,5% pada tahun 
2025 tetapi memperingatkan beberapa 
tantangan seperti permintaan yang lemah, 
sentimen konsumen yang lemah, dan utang 
pemerintah daerah yang tinggi.
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HKD - Export M/M (Nov)

15:30 WIB

Fcast: N/A Last: 3.5%




